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BAB IV
ANALISIS KEGIATAN KEAGAMAAN OSPIDAMU DAN PENGARUHNYA TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN SANTRIWATI PONDOK PESANTREN DEMPO DARUL MUTTAQIEN

A. Kegiatan Keagamaan Organisasi Santri Putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU) 
Telah dijelaskan sebelumnya pada bab I, bahwa untuk mendapatkan data tentang kegiatan keagamaan Organisasi Santri Putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU), penulis menggunakan teknik penyebaran angket yang dibagikan kepada santriwati dengan sebanyak 16 item pertanyaan. Tiap item pertanyaan yang diajukan kepada responden meliputi 3 alternatif jawaban, yaitu a, b dan c. Jawaban a diberi skor 3, jawaban b diberi skor 2 dan jawaban c diberi skor 1. Kemudian keseluruhan skor yang telah di rekap akan dijumlahkan. Berdasarkan hasil penyebaran angket tersebut, diperoleh skor mentah sebagai berikut:
44	47	46	48	45	45
44	44	43	44	43	45
45	46	48	45	44	45
43	45	45	44	44	42
41	41	39	38	46	40

Dari skor mentah  di atas, diketahui nilai tertinggi adalah 48 dan nilai terendah 38 dan selebihnya tersebar dalam rentang antara kedua nilai tersebut. Langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah mencari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD), lalu kemudian mengelompokkannya ke dalam kategori tinggi, sedang dan rendah. Untuk mendapatkan hasil tersebut, maka penulis terlebih dahulu membuat tabel distribusi frekuensi seperti berikut: 
Tabel 9
Perhitungan Mean dan Standar Deviasi 
Kegiatan Keagamaan OSPIDAMU 

	No 
	Skor (X)
	f 
	fX 
	x
	x²
	fx²

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
	48
47
46
45
44
43
42
41
40
39
38
	2
1
3
8
7
3
1
2
1
1
1
	96
47
138
360
308
129
42
82
40
39
38
	4,04
3,04
2,04
1,04
0,04
-0,96
-1,96
-2,96
-3,96
-4,96
-5,96
	16,3216
9,2416
4,1616
1,0816
0,0016
0,9216
3,8416
8,7616
15,6816
24,6016
35,5216
	32,6432
9,2416
12,4848
8,6528
0,0112
2,7648
3,8416
17,5232
15,6816
24,6016
35,5216

	
	
	N = 30
	∑fX = 1319 
	
	
	∑fx² = 162,968



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa N = 30, ∑fX = 1319, ∑fx² = 162,968. Kemudian  langkah selanjutnya adalah menghitung mean (M) dan standar deviasi (SD) sebagai berikut:

Mx =  [footnoteRef:2] [2:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 82] 

       = 
      = 43,96
Jadi, mean-nya (M) adalah 43,96. Kemudian untuk selanjutnya penulis akan mencari standar deviasi (SD) dengan menggunakan rumus:
SDx = 
        = 
        =  
        =  2,33
Jadi standar deviasi-nya (SD) adalah 2,33. Setelah diketahui M dan SD-nya, kemudian langkah selanjutnya adalah menentukan kategori kegiatan keagamaan OSPIDAMU dengan menggunakan rumus T-S-R. T merupakan simbol kategori tinggi, S merupakan simbol kategori sedang dan R berarti rendah atau kegiatan keagamaan berjalan buruk, dengan kata lain rendahnya keaktifan santriwati mengikuti kegiatan keagamaan OSPIDAMU di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien. Adapun kategorinya adalah sebagai berikut:
T: Mx + 1. SDx = 43,96 + 1. 2,33
    = 43,96 + 2,33
   		    = 46,29 ke atas
S:  Mx - 1. SDx s/d Mx + 1. SDx = 41,63 sampai dengan 46,29
R: Mx - 1. SDx = 43,96 - 1. 2,33
    		   = 43,96 - 2,33
    		   = 41,63 ke bawah
Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa responden yang jumlah skornya 47 ke atas, maka dikategorikan tinggi. Dengan kata lain, kegiatan keagamaan OSPIDAMU berjalan baik atau bisa dikatakan santriwati aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan tersebut. Sedangkan responden yang skornya 42 sampai dengan 46 dikategorikan sedang dan responden dengan jumlah skor 41 ke bawah masuk dalam kategori rendah atau kegiatan keagamaan berjalan buruk, yang berarti santriwati tidak aktif dalam kegiatan keagamaan OSPIDAMU. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel klasifikasi kegiatan keagamaan OSPIDAMU berikut ini:







Tabel 10
Klasifikasi Kegiatan Keagamaan OSPIDAMU

	Kategori 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Tinggi 
	3
	10 %

	Sedang 
	22
	73,33 %

	Rendah 
	5
	16,67 %

	Jumlah 
	N = 30
	100 %



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase tertinggi terletak pada kategori sedang, yaitu  dengan persentase 73,33 %. Dan berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa klasifikasi kegiatan keagamaan dalam artian keaktifan santriwati dalam mengikuti kegiatan keagamaan OSPIDAMU di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien berada dalam kategori sedang.

B. Perilaku Keagamaan Santriwati   
Untuk mengetahui bagaimana perilaku keagamaan santriwati Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien, penulis telah mengajukan 15 item pertanyaan. Tiap item pertanyaan yang diajukan kepada responden meliputi 3 alternatif jawaban, yaitu a, b dan c. Jawaban a diberi skor 3, jawaban b diberi skor 2 dan jawaban c diberi skor 1. Berdasarkan hasil penyebaran angket tersebut, diperoleh skor mentah sebagai berikut:


42	43	43	41	40	42
42	42	41	42	41	42
41	41	44	41	42	43
39	41	41	45	38	45
37	43	40	40	40	39
Dari skor mentah di atas, dapat diketahui bahwa nilai atau skor tertinggi dari responden adalah 45 dan skor terendah adalah 37. Selain dari nilai 45 dan 37, maka selebihnya tersebar di rentang antara kedua nilai tersebut. Kemudian langkah selanjutnya yang penulis lakukan  adalah mencari nilai rata-rata atau mean (M) dan standar deviasi (SD) lalu mengelompokkannya ke dalam kategori tinggi, sedang dan rendah (T-S-R). Tapi sebelum mencari hasil tersebut, terlebih dahulu penulis melakukan analisis skor mentah di atas melalui tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 11
Perhitungan Mean dan Standar Deviasi 
Perilaku Keagamaan Santriwati

	No 
	Skor (Y)
	F
	fY
	y
	y²
	fy²

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
	45
44
43
42
41
40
39
38
37
	2
1
4
7
8
4
2
1
1
	90
44
172
294
328
160
78
38
37
	3,64
2,64
1,64
0,64
0,36
-1,36
-2,36
-3,36
-4,36
	13,2496
6,9696
2,6896
0,4096
0,1296
1,8496
5,5696
11,2896
19,0096
	26,4992
6,9696
10,7584
2,8672
1,0368
7,3984
11,1392
11,2896
19,0096

	
	
	N = 30
	∑fY= 1241
	
	
	∑fy² = 96,968



Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa N = 30, ƩfY= 1241, Ʃfy² = 96,968. Kemudian langkah selanjutnya adalah menghitung mean (M) dan standar deviasi (SD), sebagai berikut:
My = 
     	       =                   
                 = 41,36
Jadi mean-nya adalah 41,36. Untuk selanjutnya penulis akan mencari standar deviasi (SD), dengan rumus:
SDy = 
        = 
        =  
        = 1,79
Jadi standar deviasi-nya (SD) adalah 1,79. Kemudian langkah selanjutnya yang akan ditempuh adalah menentukan kategori perilaku keagamaan santriwati Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien dengan menggunakan rumus T-S-R. T merupakan simbol untuk kategori tinggi  atau baiknya perilaku keagamaan santriwati, S adalah simbol untuk kategori sedang, sementara R merupakan simbol untuk kategori rendah yang berarti buruknya perilaku keagamaan santriwati Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien. Adapun kategorinya adalah sebagai berikut:
T: My + 1. SDy = 41,36 + 1. 1,79
   = 41,36 + 1,79
   		   = 43,15 ke atas
S:  My - 1. SDy s/d My + 1. SDy = 39,57 sampai dengan 43,15 
R:  My - 1. SDy  = 41,36 - 1. 1.79
    		    = 41,36 - 1,79
    		    = 39,57 ke bawah
Dari hasil perhitungan T-S-R di atas, diketahui bahwa responden yang jumlah skornya mencapai 44 ke atas masuk dalam kategori responden yang memiliki perilaku keagamaan yang tinggi atau baik, sedangkan responden dengan skor 40 sampai 43 dikategorikan sedang, sementara responden yang jumlah skornya 39 ke bawah masuk ke dalam kategori rendah atau responden yang memiliki perilaku keagamaan buruk di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien. 
Berdasarkan tiga kategori di atas, untuk lebih memahami kategori perilaku keagamaan santriwati, maka dapat dilihat pada tabel klasifikasi berikut ini:





Tabel 12
Klasifikasi Perilaku Keagamaan Santriwati

	Kategori 
	Frekuensi 
	Persentase 

	Tinggi 
	3
	10 %

	Sedang 
	23
	76,67 %

	Rendah 
	4
	13,33 %

	Jumlah 
	N = 30
	100 %



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi terletak pada kategori sedang yaitu sebesar 23 dari 30 orang responden dengan persentase 76,67 %. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa klasifikasi perilaku keagamaan santriwati Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien berada dalam kategori sedang. 

C. Pengaruh Kegiatan Keagamaan OSPIDAMU Terhadap Perilaku Keagamaan Santriwati Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien
Sebelum mencari apakah ada pengaruh antara kegiatan keagamaan OSPIDAMU terhadap perilaku keagamaan santriwati Dempo Darul Muttaqien, penulis terlebih dahulu mengelompokkan skor mentah antara varibel X dan variabel Y sebagai berikut: 


Varibel X (kegiatan keagamaan OSPIDAMU)
44	47	46	48	45	45
44	44	43	44	43	45
45	46	48	45	44	45
43	45	45	44	44	42
41	41	39	38	46	40
Varibel Y (perilaku keagamaan santriwati)
42	43	43	41	40	42
42	42	41	42	41	42
41	41	44	41	42	43
39	41	41	45	38	45
37	43	40	40	40	39
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau tidak antara kegiatan keagamaan OSPIDAMU terhadap perilaku keagamaan santriwati di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien, maka penulis menggunakan rumus statistik dengan teknik Product Moment sebagai berikut:
 [footnoteRef:4] [4:  Ibid., hlm. 220] 

Untuk mengetahui angka indeks korelasi antara variabel X dan Y (rxy), langkah pertama yang penulis ambil adalah menyiapkan peta korelasi sebagai berikut:























Melalui peta korelasi di atas, telah diperoleh:
N     = 30 		∑fx'² = 191
∑fx' = 29		∑fy'² = 101
∑fy' = 11		∑x'y' = 69
Setelah menemukan hasilnya, Kemudian langkah yang harus ditempuh selanjutnya adalah melakukan perhitungan rumus sebagai berikut:
1. Mencari Cx' dengan rumus:
 =  =  = 0,96
2. Mencari Cy' dengan rumus: 
 =   =  = 0,36
3. Mencari standar deviasi (SDx), dengan rumus:
SDx' = i 
         = 1 
          = 1 
          = 1 
         = 1 
           = 2,33

4. Mencari standar deviasi (SDy), dengan rumus:
SDy' = i      
  = 1  	
              = 1 
              = 1 
  = 1 
  = 1,79
5. Mencari indeks korelasi ), dengan rumus

 = 
      = 
     = 
     = 0,468


6. Memberikan interpretasi terhadap rxy. Terlebih dahulu kita rumuskan hipotesis alternatif dan hipotesis nol-nya:
Ha : Ada korelasi positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.
Ho : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.
Selanjutnya kita uji kedua hipotesis tersebut dengan membandingkan besarnya rxy atau ro dengan besarnya rtabel yang tercantum dalam Tabel Nilai “r” Product Moment dengan memperhitungkan df-nya terlebih dahulu. 
df = N – nr 
    = 30 – 2 
    = 28 (Konsultasi Tabel Nilai “r”).
Dengan df sebesar 28 diperoleh rtabel pada taraf signifikansi 5 % sebesar  0,361, sedangkan pada taraf signifikansi 1 % diperoleh rtabel sebesar 0,463. 
Ternyata rxy atau ro (yang besarnya = 0,468) lebih besar dari pada rtabel, baik pada taraf  signifikansi 5 %  maupun pada taraf signifikansi 1 %. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat di bawah ini.
 0,361 < 0,468 > 0,463 
Jadi, dengan demikian hipotesis alternatif atau Ha yang berbunyi: “Ada pengaruh yang signifikan antara kegiatan keagamaan  OSPIDAMU terhadap perilaku keagamaan santriwati” diterima. Dengan diterimanya Ha, maka hipotesis nol atau Ho yang berbunyi: :”Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kegiatan keagamaan  OSPIDAMU terhadap perilaku keagamaan santriwati” ditolak. Berarti terdapat korelasi positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. sekalipun korelasi positif itu hanya berada dalam kategori sedang atau cukupan saja.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik buruknya perilaku keagamaan santriwati Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien dapat dipengaruhi oleh berjalan dengan baik atau tidaknya kegiatan keagamaan OSPIDAMU Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien. Dalam artian, semakin aktif santriwati dalam mengikuti kegiatan keagamaan OSPIDAMU,  maka akan semakin baik pula perilaku keagamaan santriwati tersebut. 
Selain melakukan penyebaran angket, untuk mendapatkan data penulis juga melakukan pengamatan (observasi) terhadap kegiatan keagamaan OSPIDAMU dan perilaku keagamaan santriwati di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien. Dan berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan, penulis menemukan bahwasannya:
1. Kegiatan keagamaan, khususnya kegiatan keagamaan yang dirancang oleh pengurus OSPIDAMU cukup beragam. Seperti, santriwati diwajibkan untuk melaksanakan shalat fardhu di mushalla, maka yang penulis lihat, ketika sebelum adzan berkumandang, santriwati telah berkumpul di mushalla untuk segera shalat berjamaah. Menurut penulis, Dan hal ini pun sangat berpengaruh terhadap perilaku keagamaan mereka. Dengan diadakannya kegiatan tersebut, santriwati pun menjadi rajin dan terbiasa untuk selalu shalat berjamaah di mushalla. 
2. Pengurus OSPIDAMU selalu mengawasi dan mengontrol santriwati ketika sedang berlangsung kegiatan keagamaan, seperti pada saat kegiatan yasinan dan tahlil serta muhadharah. Selama kegiatan berlangsung, santriwati selalu tertib dan tidak membuat keributan serta mereka juga sangat bersemangat ketika ditunjuk sebagai petugas kegiatan tersebut oleh pengurus OSPIDAMU, seperti menjadi penceramah dalam kegiatan muhadharah.
3. Lingkungan asrama santriwati tampak selalu dalam keadaan bersih, hal ini dikarenakan mereka selalu melakukan kegiatan kebersihan yang telah ditetapkan oleh OSPIDAMU.[footnoteRef:5] [5:  Observasi, 2-5 Agustus 2012] 

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah ditetapkan oleh OSPIDAMU sudah terprogram dengan cukup baik sehingga pengurus OSPIDAMU tidak mengalami banyak kendala dalam menjalankan tugasnya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Pembimbing OSPIDAMU, Ustadzah Nyimas Nurohmah, S.Pd.I:
Para pengurus OSPIDAMU tidak mengalami begitu banyak kendala dalam keorganisasian mereka. Hal ini dikarenakan setelah seluruh pengurus OSPIDAMU dipilih dan dilantik, mereka akan merancang program kerjanya masing-masing terlebih dahulu, sesuai dengan bagiannya. Perancangan program ini disebut dengan musyawarah kerja (MUKER). Dan nantinya program kerja tersebut akan diaplikasikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang akan dijalankan oleh santriwati yang mereka bimbing. Khusus untuk kegiatan keagamaan, maka yang akan menanganinya adalah pengurus bagian ibadah.[footnoteRef:6] [6:  Nyimas Nurohmah, Pembimbing OSPIDAMU Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien, Wawancara tanggal 5 Agustus 2012] 


Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa pengurus OSPIDAMU dipilih sesuai dengan kemampuan atau kecakapan mereka di bidang apa, karena nantinya mereka lah yang akan menangani dan bertanggung jawab terhadap santriwati dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang merupakan aplikasi dari program kerja mereka. Para pengurus jugalah yang akan mengontrol dan mengawasi jalannya kegiatan-kegiatan tersebut. Seperti contoh pengurus bagian ibadah, apabila tidak begitu pandai dalam urusan keagamaan, maka kemungkinan kegiatan keagamaan tersebut akan berjalan kurang baik.
Dirancangnya kegiatan keagamaan oleh pengurus OSPIDAMU tentunya memiliki tujuan pada masing-masing penyelenggaraan kegiatannnya, sebagaimana yang dikatakan oleh ketua OSPIDAMU Lita Pebrianti:
Setiap kegiatan keagamaan yang diadakan oleh OSPIDAMU memiliki tujuannya masing-masing, seperti:
1. Shalat sunnah tahajjud dan dhuhah bertujuan sebagai penyempurna shalat lima waktu.
2. Puasa senin-kamis bertujuan untuk membiasakan santriwati agar selalu beribadah serta bisa merasakan lapar dan dahaga seperti yang dirasakan oleh orang yang kurang mampu.
3. Tujuan muhadharah adalah untuk melatih santriwati agar berani berbicara atau bercerama di depan orang banyak serta untuk mengembangkan bakat santriwati, seperti santri yang pandai bershalawat dan nasyid bisa menampilkannya pada kegiatan muhadharah.
4. Menjaga kesopanan bertujuan untuk melatih dan membiasakan santriwati agar bisa menjaga sikap, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan [footnoteRef:7] [7:  Lita Pebrianti, Ketua OSPIDAMU Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien, Wawancara tanggal 5 Agustus 2012] 


Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa pengurus OSPIDAMU memang betul-betul merancang kegiatan tersebut dengan mempertimbangkan apa saja tujuan dari kegiatan-kegiatan tersebut. Dan santriwati pun menjadi tahu apa maksud serta tujuan dari kegiatan-kegiatan yang mereka ikuti, khususnya kegiatan keagamaan. Dengan begitu ketika santriwati melaksanakan kegiatan keagamaan, maka dapat mereka realisasikan dalam perilaku keagamaan mereka sehari-hari. Seperti apa yang dikatakan oleh Lita Pebrianti: 
Perilaku keagamaan santriwati telah mengalami perubahan walaupun sedikit demi sedikit, misalnya ada santri yang ketika baru masuk pesantren masih agak nakal, tapi lama-kelamaan santri tersebut menjadi tidak nakal lagi. Hal ini karena adanya program menjaga kesopanan dari OSPIDAMU. Salah satu tolak ukur dari perubahan perilaku santri, misalnya ada santri yang dulunya malas tapi perlahan-lahan menjadi rajin, seperti contoh dalam melaksanakan shalat lima waktu. Dan ada juga santri yang dulunya kurang pandai baca al-Quran tapi secara bertahap menjadi pandai membacanya.[footnoteRef:8] [8:  Ibid] 


Dari apa yang dipaparkan pada wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa berjalan dengan baik atau tidaknya kegiatan keagamaan OSPIDAMU Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien memang memberikan pengaruh yang positif terhadap perilaku keagamaan mereka. Dengan kata lain, apabila santriwati aktif dalam kegiatan keagamaan OSPIDAMU, maka akan terjadi peningkatan ke arah yang positif terhadap perilaku keagamaan mereka, baik dari segi ibadah maupun akhlaknya.
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